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ABSTRAK 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan mencari tahu pengaruh variabel bebas yakni 

auditor switching, ukuran perusahaan, rasio solvabilitas, serta profitabilitas 

terhadap variabel terikat yaitu audit delay pada perusahaan sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Purposive 

sampling digunakan pada 117 perusahaan sektor properti dan real estate sebagai 

sampel. Analisis regresi berganda dan uji t digunakan untuk pengujian hipotesis 

dengan menggunakan aplikasi IBM Statistical Program for Social Science (SPSS) 

Statistics 29. Penelitian ini menunjukan bahwa auditor switching, rasio 

solvabilitas dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay sedangkan 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Implikasi atas 

penelitian ini guna mengetahui faktor yang mempengaruhi lamanya audit delay 

sehingga manajemen perusahaan dapat meminimalisir faktor tersebut. 

 

Kata kunci: Audit Delay, Auditor Switching, Profitabilitas, Rasio Solvabilitas, 

Ukuran Perusahaan. 

 

ABSTRACT 

This study was conducted with the aim of determining the influence of 

independent variables, namely auditor switching, company size, solvency ratio, 

and profitability, on the dependent variable, audit delay, in property and real 

estate sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2020-

2022. Purposive sampling is applied to 117 companies in the property and real 

estate sector as the sample. Multiple regression analysis and t-tests are used for 

hypothesis testing using the IBM Statistical Program for Social Science (SPSS) 

Statistics 29 application. The research indicates that auditor switching, solvency 

ratio, and profitability do not have an impact on audit delay, whereas company 

size has a negative impact on audit delay. The implication of this research is to 

identify the factors that affect the length of audit delay so that company 

management can minimize these factors. 

 

Keywords: Audit Delay, Auditor Switching, Firm Size, Profitability, Solvability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diwajibkan untuk melakukan pelaporan laporan keuangan kepada Otoritas 

Jasa Keuangan dan mengumumkan laporan keuangan perusahaan kepada 

masyarakat. Laporan keuangan berisikan informasi perusahaan berupa data 

keuangan maupun seluruh aktivitas badan usaha yang dipergunakan untuk 

pengambilan keputusan para pemangku kepentingan terhadap Laporan 

Keuangan tersebut. Pelaksanaan audit laporan keuangan perusahaan go public 

berimplikasi besar dan memunculkan kewajiban yang berat bagi auditor 

sebagai pemegang tanggung jawab besar terhadap hasil audit laporan 

keuangan. Keberadaan kewajiban ini menuntut auditor untuk menjalankan 

pekerjaannya dengan lebih professional. Salah satu aspek profesionalisme 

auditor adalah kemampuan untuk memberikan laporan audit dengan tepat 

waktu. 

Karakteristik kualitatif dalam sebuah laporan keuangan harus diwujudkan 

untuk mengupayakan tujuan dari informasi yang dicantumkan. Salah satu dari 

karakteristik kualitatif laporan keuangan yang dimaksud adalah relevan. 

Suatu laporan keuangan dikatakan relevan apabila laporan keuangan tersebut 

dapat memberikan keuntungan umpan balik, prediktif, lengkap dan tepat 

waktu.  

Auditor harus memperhatikan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

laporan keuangan karena hal tersebut merupakan salah satu aspek krusial 

yang harus diawasi. Ketepatan waktu penyelesaian laporan keuangan 

memiliki hubungan yang erat dengan nilai serta manfaat yang dapat diperoleh 

dari laporan tersebut. Keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan akan 

menyebabkan informasi dari laporan keuangan tersebut kehilangan 
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relevansinya sebab para pemangku kepentingan sudah tidak dapat mengambil 

keputusan.  

Audit delay adalah durasi waktu yang diperlukan oleh seorang auditor 

dalam menyelesaikan audit atau laporan keuangan yang dihitung dari tanggal 

penutupan buku tahunan sampai dengan tanggal penyelesaian Laporan 

Keuangan Tahunan. Ketika audit delay melewati batas waktu yang telah 

ditetapkan maka akan terjadi penundaan publikasi laporan keuangan (Rante 

& Simbolon, 2022).  

Fenomena audit delay yang lama di Indonesia tidak jarang ditemukan. 

Berita yang dilansir dari Liputan6, oleh Pipit Ika Ramadhani, 12 April 2023, 

mengutip Bursa Efek Indonesia bahwa sampai dengan 31 Maret 2023 

terdapat 143 badan usaha yang diketahui belum melaporkan laporan 

keuangan Auditan per 31 Desember 2022. Sesuai Ketentuan II.6.1 Peraturan 

Bursa Nomor I-H tentang Sanksi, 143 perusahaan tersebut diberikan 

Peringatan Tertulis 1 karena belum menyampaikan laporan keuangan auditan 

per 31 Desember 2022. 

Kemudian, berita yang dilansir dari Liputan6 oleh Agustina Melani, 10 

Mei 2023, mengutip Bursa Efek Indonesia bahwa sampai dengan 2 Mei 2023, 

terdapat 61 badan usaha yang diketahui belum menyampaikan laporan 

keuangan auditan per 31 Desember 2022. Sesuai Ketentuan II.6.2 Peraturan 

Bursa Nomor I-H tentang Sanksi, 61 Perusahaan tersebut diberikan 

Peringatan Tertulis II serta denda sebesar Rp 50.000.000,00. 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau lebih dikenal 

sebagai BAPEPAM, mengeluarkan Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: 

KEP-346/BL/2011, yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan 

badan usaha harus dikumpulkan atau diserahkan kepada BAPEPAM dan 

diumumkan kepada publik maksimal pada akhir bulan ketiga (90 hari) 

sesudah tanggal laporan keuangan tahunan. Namun berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 14 / POJK.04 / 2022 

Pasal 29 menyatakan bahwa Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM) Nomor: KEP-346/BL/2011 beserta 
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Peraturan Nomor X.K.2 sudah tidak berlaku apabila Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Republik Indonesia Nomor 14 / POJK.04 / 2022 sudah di 

terbitkan. Pernyataan mengenai batas paling lama untuk melaporkan laporan 

keuangan tahunan tetap sama yaitu pada akhir bulan ketiga setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan. Hal ini tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Republik Indonesia Nomor 14 / POJK.04 / 2022 Pasal 4. 

Pengumuman yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia, Peng-LK-

0007/BEI.PP3/06-2021, batas waktu penyampaian Laporan Keuangan 

Auditan tahun 2020 yang berakhir per 31 Desember 2020 tidak pada akhir 

bulan ketiga namun tanggal 31 Mei 2021. 

Sanksi keterlambatan pelaporan laporan keuangan tahunan oleh 

perusahaan tercatat di dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 14 / POJK.04 / 2022 Pasal 25 Ayat 1 yang berbunyi apa 

bila suatu badan usaha melanggar ketentuan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 14 / POJK.04 / 2022 Pasal 4, akibatnya 

badan usaha tersebut akan dikenakan sanksi administratif. Berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 14 / POJK.04 / 

2022 Pasal 25 Ayat 4, sanksi administrative berbentuk: 

a. teguran secara tertulis,  

b. denda dengan jumlah tertentu,  

c. pembatasan aktivitas bisnis,  

d. pemberhentian sementara aktivitas bisnis,  

e. penarikan izin usaha,  

f. pencabutan persetujuan,  

g. pencabutan pendaftaran,  

h. pembatalan keberlakuan pernyataan pendaftaran,  

i. penarikan izin perorangan. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 14 / 

POJK.04 / 2022 Pasal 26 tertulis bahwa Otoritas Jasa Keuangan juga dapat 

melakukan tindakan tertentu terhadap pihak yang melakukan pelanggaran. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 14 
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/ POJK.04 / 2022 Pasal 27, Otoritas Jasa Keuangan akan mengumumkan 

adanya sanksi administratif dan tindakan tertentu jika ada terhadap suatu 

perusahaan kepada masyarakat. 

Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal yang tercantum dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3 / PJOK.4 / 2021 merupakan 

peraturan baru yang menggantikan PP No.45 tahun 1995. Peraturan ini 

menjelaskan adanya perubahan denda keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan tahunan menjadi denda bagi SRO adalah senilai Rp 1.000.000,00 

per hari dengan nominal tertinggi denda sebesar Rp 500.000.000,00 juta, 

denda bagi emiten besar adalah senilai Rp 2.000.000,00 per hari, emiten 

menengah/kecil adalah Rp 1.000.000,00 per hari, denda bagi perusahaan 

publik adalah sebesar Rp 500.000,00 per hari dan denda bagi Lembaga 

penunjang pasar modal adalah sebesar Rp 100.000,00 per hari. 

Terdapat beberapa faktor lamanya audit delay. Pertama adalah auditor 

switching. Pergantian auditor dilakukan dengan maksud untuk 

mempertahankan independensi serta ketidakberpihakan seorang akuntan 

publik bersertifikasi, karena kontrak yang berkepanjangan antara akuntan 

publik dan klien dapat berpotensi menciptakan hubungan kerja yang tidak 

sehat (Sumajow et al., 2022). Proses auditor switching memerlukan waktu 

yang lama bagi para auditor baru untuk memahami karakteristik perusahaan 

dan informasi yang terdapat didalamnya (Fatimah & Wiratmaja, 2018). 

Hasil penelitian terdahulu dari Fatimah & Wiratmaja (2018), dan 

Sumajow et al. (2022), mengungkapkan bahwa ditemukan pengaruh atas 

auditor switching terhadap audit delay. Hasil penelitian Anam (2023) dan 

Rante & Simbolon (2022) menyatakan bahwa ditemukan pengaruh secara 

positif atas auditor switching terhadap audit delay. Keempat penelitian 

terdahulu tersebut menyatakan bahwa ditemukan pengaruh secara positif atas 

auditor switching terhadap audit delay. 

Faktor yang kedua, ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan 

sebuah ukuran yang menggambarkan besar kecilnya sebuah badan usaha 

dengan parameter pengukurnya menggunakan total aktiva / asset milik badan 
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usaha (Fairuzzaman et al., 2022). Ukuran perusahaan dapat dikatakan 

memiliki pengaruh terhadap audit delay dikarenakan badan usaha dengan 

nilai ukuran perusahaan yang besar akan segera mengajukan laporan 

keuangan mereka supaya para investor dapat melihat laporan keuangan 

perusahaan untuk mengambil keputusan. Sedangkan perusahaan dengan 

ukuran perusahaan yang lebih kecil seringkali mengalami kendala dalam 

menjalankan kontrol internal yang efisien yang mengakibatkan penundaan 

dalam proses audit (Jessica et al., 2021).  

Hasil penelitian terdahulu dari Jessica et al. (2020), Ariany & 

Mulyaningtyas (2023) dan Gustiana & Rini (2022), menyatakan ditemukan 

pengaruh antara ukuran perusahaan dengan audit delay. Hasil penelitian 

terdahulu dari Salsabila & Triyanto (2020) menyatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh antara ukuran perusahaan dan audit delay sedangkan hasil 

penelitian terdahulu dari Agustin & Soedarsa (2023) menyatakan bahwa 

ditemukan pengaruh secara positif antara ukuran perusahaan dengan audit 

delay. Hasil penelitian terdahulu dari Fairuzzaman et al. (2022) dan 

Indreswari & NR (2023) mengemukakan sebaliknya bahwa ditemukan 

pengaruh secara negatif antara ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

Faktor yang ketiga, solvabilitas. Solvabilitas dengan rasio DER atau debt 

to equity yang tinggi dapat merefleksikan risiko keuangan perusahaan yang 

tinggi (Adiraya & Sayidah, 2018). Apabila perusahaan memiliki nilai 

solvabilitas yang tinggi hal ini dapat mempengaruhi auditor untuk membuat 

laporan keuangan dengan hati – hati (Nugroho et al., 2021). Oleh karena itu, 

rasio solvabilitas menjadi salah satu faktor cepat lambatnya penyelesaian 

pembuatan laporan keuangan. 

Hasil penelitian terdahulu dari Adiraya & Sayidah (2018), Annisa & 

Hamzah  (2021) dan Shaena et al. (2020) mengemukakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara rasio solvabilitas terhadap audit delay. Namun hasil 

penelitian Nugroho et al. (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

rasio solvabilitas terhadap audit delay. Hasil penelitian terdahulu dari 
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Marcelino & Mulyani (2021) dan  Olimsar (2023) menyatakan ditemukan 

pengaruh secara positif antara rasio solvabilitas terhadap audit delay. 

Faktor yang keempat, profitabilitas. Profitabilitas dapat menggambarkan 

kapabilitas badan usaha dalam mencetak surplus dalam kurun waktu tertentu, 

mencakup aset, penjualan dan modal (Suhartono et al., 2023). Profitabilitas 

menjadi salah satu faktor yang penting dan dipandang oleh para investor 

untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi (Kristanti & Mulya, 2021). 

Perusahaan dengan nilai profitabilitas yang tinggi cenderung segera 

melaporkan laporan keuangannya terhadap publik dan sebaliknya perusahaan 

dengan nilai profitabilitas yang rendah cenderung menunda publikasi laporan 

keuangannya (Arif & Hikmah, 12023). 

Hasil penelitian terdahulu dari Arif & Hikmah (2023), Aziz & Sutrisno 

(2023) dan Agarwal (2022) menyatakan bahwa ditemukan pengaruh secara 

negatif antara profitabilitas terhadap audit delay sedangkan Kristanti & 

Mulya (2021) dan Lutfiani et al. (2023) menyatakan bahwa ditemukan 

pengaruh secara positif antara profitabilitas terhadap audit delay. Hasil 

penelitian terdahulu dari Suhartono et al. (2023) dan Al-Faruqi (2020) 

menyatakan bahwa tidak ditemukan pengaruh antara profitabilitas terhadap 

audit delay.  

Berpijak pada acuan latar belakang, mencaritahu pengaruh auditor 

switching, ukuran perusahaan, solvabilitas dan profitabilitas terhadap audit 

delay adalah alasan penelitian ini dilakukan. Data yang diperoleh bersumber 

dari perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam rentang waktu 2020 hingga 2022. Pemilihan sektor properti 

dan real estate sebagai subjek penelitian karena sektor ini mendominasi 

dalam keterlambatan pengumpulan laporan keuangan. Dengan begitu, judul 

penelitian ini adalah “PENGARUH AUDITOR SWITCHING, UKURAN 

PERUSAHAAN, SOLVABILITAS DAN PROFITABILITAS TERHADAP 

AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN SEKTOR PROPERTI DAN REAL 

ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 

2020 – 2022”. 
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2. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang diatas, penelitian ini menemukan 

permasalahan yang terfokuskan kepada: 

1. Adanya indikasi pada penelitian terdahulu bahwa auditor switching 

memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

2. Adanya indikasi pada penelitian terdahulu bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

3. Adanya indikasi pada penelitian terdahulu bahwa solvabilitas  memuiliki 

pengaruh terhadap audit delay. 

4. Adanya indikasi pada penelitian terdahulu bahwa profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap audit delay. 

Penelitian juga dilakukan sebab adanya perbedaan yang muncul antara 

penelitian – penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

penggunaan metode penelitian, subjek penelitian, dan tahun penelitian yang 

berbeda – beda. Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian ulang dengan tujuan untuk menguji auditor switching, ukuran 

perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap audit delay. 

 

3. Batasan Masalah 

Untuk meningkatkan fokus, kesempurnaan, dan kualitas penelitian, 

permasalahan dalam penelitian perlu di batasi. Mengacu pada latar belakang 

masalah yang telah diuraikan, variable independen atau variabel bebas yang 

digunakan untuk menguji penelitian ini adalah auditor switching, ukuran 

perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap variabel dependen atau 

variabel terikat yaitu audit delay. Penelitian ini akan dilakukan terhadap 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2020 – 2022. 
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4. Rumusan Masalah 

Berlandaskan konteks latar belakang yang telah diuraikan, pemahaman 

mengenai masalah, dan batasan-batasan yang telah disebutkan, terdapat 

beberapa pernyataan yang menyajikan esensi masalah sebagai berikut: 

1. Apakah auditor switching memiliki pengaruh terhadap audit delay? 

2. Apakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay? 

3. Apakah solvabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay? 

4. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap audit delay? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berhubungan dengan masalah-masalah yang disampaikan dalam rumusan 

masalah diatas, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa tujuan dari disusunnya 

penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk memperoleh dan mengetahui hasil uji empiris pengaruh antara 

auditor switching terhadap audit delay. 

b. Untuk memperoleh dan mengetahui hasil uji empiris pengaruh antara 

ukuran perusahaan terhadap audit delay. 

c. Untuk memperoleh dan mengetahui hasil uji empiris pengaruh antara 

solvabilitas terhadap audit delay. 

d. Untuk memperoleh dan mengetahui hasil uji empiris pengaruh antara 

profitabilitas terhadap audit delay. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan partisipasi baru terhadap 

pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi durasi waktu untuk 

menyelesaikan proses audit atau audit delay pada perusahaan sektor properti 

dan real estate yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dan dapat memberi 

berbagai manfaat bagi berbagai seperti investor, manajemen dan perusahaan 

serta akademis dan peneliti selanjutnya. 
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a. Bagi investor 

Penelitian ini diperkirakan dapat memberikan manfaat dalam pemahaman 

serta evaluasi mengenai audit delay dalam perusahaan serta menjadi 

landasan pertimbangan dalam membuat keputusan untuk melakukan 

investasi. 

b. Bagi manajemen dan perusahaan 

Penelitian ini diperkirakan dapat memberitahu aspek apa saja yang 

memengaruhi audit delay sehingga perusahaan dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam proses audit yang menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih akurat dan timeliness.  

c. Bagi akademis dan peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diperkirakan dapat membantu mengisi celah pengetahuan 

dalam literatur akuntansi dan audit yang dapat menjadi salah satu sumber 

pedoman atau referensi bagi penetili selanjutnya mengenai audit delay. 
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C. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi terbagi menjadi 5 (lima) bab yang terdiri dari beberapa 

sub-bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab I terbagi menjadi 3 (tiga) sub-bab, yaitu pertama 

permasalahan, kedua tujuan dan manfaat penelitian serta 

ketiga sistematika pembahasan skripsi. 

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab II terbagi menjadi 5 (lima) sub-bab, yaitu pertama 

gambaran umum teori, kedua definisi konseptual variable, 

ketiga kaitan antara variabel – variabel, keempat penelitian 

yang relevan, serta yang kelima kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab III terbagi menjadi 5 (lima) sub-bab, yaitu pertama 

desain penelitian, kedua metode pengambilan sampel, 

ketiga operasional variabel dan instrumen, keempat analisis 

data, dan kelima pengujian hipotesis. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab IV terbagi menjadi 5 (lima) sub-bab, yaitu pertama 

deskripsi subjek penelitian, kedua deskripsi objek 

penelitian, ketiga uji asumsi klasik, keempat hasil analisis 

data, dan kelima pembahasan. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V terbagi menjadi 2 (dua) sub-bab yaitu pertama 

kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, kedua keterbatasan dan saran yang dapat 

berguna bagi peneliti berikutnya. 
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